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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh temuan eksplanatif yang teruji tentang pengaruh (1) 
Komunikasi dan kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan, (2) Komunikasi terhadap kepuasan kerja 
karyawan, (3) Komunikasi terhadap kinerja karyawan, dan (4) kepuasan kerja terhadap kinerja 
karyawan pada 4 LPD terbesar di kecamatan Buleleng. Desain penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah desain penelitian kuantitatif kausal. Subjek dalam penelitian ini adalah karyawan 
pada 4 LPD, objeknya adalah komunikasi, kepuasan kerja dan kinerja karyawan. Sampel penelitian ini 
berjumlah 51 karyawan. Data dikumpulkan dengan kuesioner, serta dianalisis menggunakan analisis 
jalur. Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Komunikasi dan kepuasan kerja 
terhadap kinerja karyawan, (2) Komunikasi terhadap kepuasan kerja karyawan, (3) Komunikasi 
terhadap kinerja karyawan, dan (4) kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan 4 LPD terbesar di 
Buleleng 

 

Kata kunci :  kepuasan kerja, kinerja karyawan, komunikasi 

 
ABSTRACT 

This study aims to obtain tested explanatory findings about the effect of (1) communication and job 
satisfaction on employee performance, (2) communication on employee job satisfaction, (3) 
communication on employee performance, and (4) job satisfaction on employee performance in 4 The 
largest LPD is in Buleleng sub-district. The research design used in this study is a causal quantitative 
research design. The subjects in this study were employees of 4 LPDs, the objects were communication, 
job satisfaction and employee performance. The sample of this study amounted to 51 employees. Data 
were collected by questionnaire, and analyzed using path analysis. The results obtained in this study 
indicate that (1) communication and job satisfaction on employee performance, (2) communication on 
employee job satisfaction, (3) communication on employee performance, and (4) job satisfaction on 
employee performance in the 4 largest LPDs in Buleleng. 
 
Keywords: communication, employee performance, job satisfaction 

 
 

1. Pendahuluan 

Sumber daya manusia memainkan peran penting baik dalam skala mikro (organisasi) 
dan makro (negara). Dalam setiap organisasi, kunci utama keberhasilannya terletak pada 
kualitas sumber daya manusia yang mengendalikan dan mengelola organisasi tersebut. 
Sumber daya manusia adalah satu-satunya sumber daya yang memiliki rasa perasaan, 
keinginan, keterampilan, pengetahuan, dorongan, tenaga dan karya (hubungan, rasa dan 
karsa). Tanpa adanya unsur manusia dalam perusahaan, mustahil perusahaan dapat 
bergerak dan berjalan menuju apa yang diinginkannya. Sumber daya manusia harus dikelola 
secara benar dan profesional agar tercipta keseimbangan antara kebutuhan sumber daya 
manusia dengan tuntutan dan kinerja bisnis perusahaan. Oleh karena itu tidak mengherankan 
apabila kualitas sumber daya manusia yang tinggi diharapkan muncul pada kaum profesional, 
sebagai kaum profesional memiliki keahlian, organisasi dan kode etik yang memudahkan 
pegawai untuk mengembangkan konsep, tolak ukur, bahkan ukuran yang bisa digunakan 
untuk menilai dan membentuk citra suatu perusahaan.  

Sebagai salah satu bentuk perusahaan yang bergerak di bidang keuangan, LPD 
merupakan lembaga keuangan yang dimiliki oleh Desa Pakraman di Provinsi Bali. Selama ini 
LPD melakukan fungsi keuangan serta melakukan pengelolaan sumber daya keuangan yang 
menjadi milik desa dalam bentuk simpan pinjam. Menurut Nurjaya (2011) LPD merupakan 
penyedia kebutuhan pembiayaan hidup anggota masyarakat Desa Pakraman, baik dengan 
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sendiri ataupun dengan bersama, di dalam rangka mengembangkan fungsi sosio-kultural serta 
keagamaan masyarakat Desa Pakraman. Salah satu sub LPD yang ada di provinsi Bali adalah 
LPD yang terdapat di Kecamatan Buleleng. Alasan saya memilih LPD di Kecamatan Buleleng 
adalah karena terdapat beberapa LPD terjadi masalah pada kinerjanya. Hampir sama dengan 
permasalahan yang biasa terjadi di perusahaan lain, LPD di Kecamatan Buleleng juga memiliki 
problematika di dalam pengelolaan sumber daya manusia yang dimilikinya. Terdapat 
beberapa fenomena di dalam aktivitas kerja LPD di Kecamatan Buleleng. Salah satu 
fenomena yang terjadi adalah ketidakmampuan para pegawai untuk mencapai target kerja, 
hal ini mengakibatkan tidak tercapainya target LPD dalam pengelolaan anggaran. Hal ini 
ditunjukkan oleh hasil observasi yang diperoleh dari empat LPD terbesar di Kecamatan 
Buleleng. 

Dimana hampir 80% karyawan LPD Banyuning, Kalibukbuk, Pengelatan, Pemaron  
belum mencapai standar kinerja dan hanya 20% yang mencapai standar kinerja. Setelah 
diamati kembali ditemukan bahwa faktor penting yang mempengaruhi kinerja pegawai LPD 
Banyuning, Kalibukbuk, Pengelatan, Pemaron adalah komunikasi dan kepuasan kerja. 
Dengan ini diambil varibel komunikasi dan kepuasan kerja sebagai variabel bebas pada 
penelitian ini, selain memegang peran penting dalam mempengaruhi kinerja keduanya juga 
saling mempengaruhi satu sama lain. Komunikasi akan berjalan ketika pegawai merasa puas 
dengan kinerjanya begitu pula kepuasan kerja terjadi apabila komunikasi yang dilakukan 
berjalan dengan baik. 

Menurut Mangkunegara (2012:9) kinerja pegawai (prestasi kerja) adalah hasil kerja 
secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan dalam melaksanakan 
tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Kemudian Sedarmayanti 
(2011:260) juga mengemukakan bahwa kinerja adalah hasil kerja yang didapat oleh 
seseorang atau sekelompok orang. Rendahnya kinerja karyawan dipengaruhi oleh kepuasan 
kerja karyawan yang kurang. Kepuasan kerja merupakan cara karyawan merasakan dirinya 
atau pekerjaannya, biasanya menyangkut tentang senang atau tidaknya seseorang terhadap 
pekerjaannya. Rendahnya kepuasan kerja karyawan dapat berpengaruh pada kinerja 
karyawan. Pentingnya pihak perusahaan dalam memperhatikan kebutuhan karyawannya 
akan mendorong karyawan dengan tingkat kepuasan yang tinggi dan tentu akan 
meningkatkan kinerja karyawan tersebut. Kepuasan kerja merupakan hal yang menyangkut 
tentang bagaimana seorang pegawai merasa apa yang diharapkan ditepati oleh pihak 
manajemen. Seperti misalnya kepuasan terhadap kompensasi dimana kompensasi harus 
diberikan sesuai dengan kontrak kerja serta kelancaran bonus yang diberikan kepada pegawai 
tersebut harus tetap seperti yang telah dijanjikan. Selain kepuasan kerja, rendahnya kinerja 
karyawan dipengaruhi oleh komunikasi internal karyawan yang kurang. Rendahnya 
komunikasi internal karyawan berdampak pada kinerja dari masing-masing karyawan yang 
mengakibatkan kinerjanya menjadi rendah. Setelah disambangi pada observasi awal, sampel 
dari karyawan LPD Banyuning, Kalibukbuk, Pengelatan, Pemaron mengatakan bahwa 
masalah yang terjadi pada masing-masing LPD adalah mengenai komunikasi internal yaitu 
terjadinya konflik internal baik karyawan dengan karyawan maupun karyawan dengan atasan. 
Manullang (2001: 229) menyatakan “komunikasi sangat penting dalam suatu organisasi, 
komunikasi berlaku sebagai mata rantai koordinasi antara para karyawan, dengan adanya 
komunikasi yang baik dapat berakibat terhadap meningkatkan kinerja karyawan dan akhirnya 
secara tidak langsung dapat mempercepat tujuan perusahaan”. Berdasarkan uraian tersebut, 
dapat dikatakan fenomena rendahnya kinerja karyawan LPD Banyuning, Kalibukbuk, 
Pengelatan, Pemaron diduga karena rendahnya komunikasi dan kepuasan kerja yang tidak 
sesuai dengan standar perusahaan, serta komunikasi internal yang masih kurang.  

Menurut beberapa penelitian terdahulu, dinyatakan bahwa semakin tinggi kepuasan 
kerja karyawan maka akan semakin tinggi pula kinerja karyawannya. Hasil ini juga mendukung 
penelitian Pushpakumari (2008) dan Slamet (2011) yang menyatakan bahwa terdapat 
pengaruh yang signifikan antara kepuasan kerja karyawan terhadap kinerja karyawan, juga 
mendukung penelitian Sevi (2010) bahwa ada hubungan signifikan antara kepuasan kerja 
karyawan dengan kinerja karyawan. Pada penelitian Trijaya (2012) mengemukakan 
komunikasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Hariyanti dan Primawesri 
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(2011) juga mengemukakan komunikasi berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan 
melalui komitmen organisasi. Sedangkan penelitian Rachmadi (2010) komunikasi 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Berdasarkan temuan dari penelitian-
penelitian tersebut dapat dikemukakan bahwa komunikasi berkolerasi erat dengan kinerja 
karyawan. Selain dinyatakan memiliki korelasi satu sama lain, terdapat beberapa penelitian 
yang menyatakan bahwa komunikasi tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan 
dan begitu pula kepuasan kerja tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja 
karyawan. Terbukti dari penelitian yang dilakukan Sukarja (2015: 12) dan dinyatakan bahwa 
Variabel komunikasi tidak berpengaruh parsial secara langsung terhadap variabel kinerja 
(Hipotesis 2 ditolak). Crossman dan Zaki (2003: 77) yang menyatakan tidak ada hubungan 
signifikan antara kepuasan kerja dan kinerja karyawan. Selain itu, Packard dan Motowidlo, 
1987 (dalam Al-Ahmadi 2009: 127) mempelajari hubungan stres subjektif, kepuasan kerja, dan 
kinerja karyawan dan mendapatkan hasil bahwa kepuasan kerja tidak berhubungan dengan 
kinerja karyawan. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh temuan eksplanatif atau penjelasan yang 
teruji tentang pengaruh sebagai berikut. (1) Untuk menganalisis pengaruh kepuasan kerja dan 
komunikasi terhadap kinerja karyawan pada 4 LPD terbesar di Kecamatan Buleleng. (2)Untuk 
menganalisis pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan pada 4 LPD terbesar di 
Kecamatan Buleleng.(3)Untuk menganalisis pengaruh komunikasi terhadap kinerja karyawan 
4 LPD terbesar di Kecamatan Buleleng(4)Untuk menganalisis pengaruh komunikasi terhadap 
kepuasan kerja karyawan 4 LPD terbesar di Kecamatan Buleleng.Hasil penelitian ini 
diharapkan memberikan 2 (dua) manfaat, yaitu manfaat (1) teoritis dan (2) praktis. Kedua 
manfaat tersebut dapat diuraikan secara rinci sebagai berikut. Hasil penelitian ini diharapkan 
dapat memberikan bahan yang bermanfaat bagi pengetahuan ilmu penelitian dalam bidang 
Manajemen Sumber Daya Manusia khususnya mengenai pengaruh komunikasi dan kepuasan 
kerja terhadap kinerja karyawan. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi referensi 
untuk penelitian selanjutnya. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangan bagi 
4 LPD terbesar di KecamatanBuleleng sebagai bahan pertimbangan dalam mengambil dan 
menentukan suatu kebijakan mengenai komunikasi dan kepuasan kerja agar dapat 
meningkatkan kinerja karyawan. 

Dengan adanya hasil penelitian yang belum konsisten mengenai hubungan antara 
komunikasi terhadap kinerja, dan kepuasan kerja terhadap kinerja, serta adanya 
permasalahan dari hasil observasi LPD Banyuning, Kalibukbuk, Pengelatan, Pemaron. Maka 
dari ini  penelitian ini dibuat dengan judul “Pengaruh Komunikasi dan Kepuasan Kerja 
Terhadap Kinerja Pegawai (Studi Pada LPD Banyuning, Kalibukbuk, Pengelatan, dan 
Pemaron)”. 

 
2. Metode 

Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif 
kausal. Desain penelitian kausal digunakan untuk membuktikan hubungan antara sebab dan 
akibat dari beberapa variabel. Penelitian kausal biasanya menggunakan metode eksperimen 
yaitu dengan mengendalikan variabel independent yang akan mempengaruhi variabel 
dependen pada situasi yang telah direncanakan (Ferdian:2008). Variabel bebas (independent) 
yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: komunikasi (X1), motivasi kerja (X2). Sedangkan 
variabel terikat (dependent) yang digunakan adalah kinerja pegawai (Y). Menurut Sugiyono 
(2010), desain kausal dapat dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut: (a) 
merumuskan masalah, (b) kajian pustaka, (c) merumuskan hipotesis, (d) mengumpulkan data, 
(e) mengolah data dan (f) menarik kesimpulan. 

 
3. Hasil dan Pembahasan 

Analisis jalur digunakan untuk mengetahui pengaruh komunikasi dan kepuasan kerja 
terhadap kinerja karyawan pada 4 LPD terbesar di Kecamatan Buleleng. Hasil perhitungan 
statistik dilakukan dengan memasukkan angka pada masing-masing variabel yang terlebih 
dahulu data ordinal ditransformasi menjadi data interval. Berdasarkan hasil perhitungan uji 
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statistik analisis jalur dengan menggunakan bantuan program Statistical Package for Social 
Science (SPSS) 26.0 for Windows.  

 
Berdasarkan hasil uji statistik analisis jalur dengan bantuan program komputer 26.0 for 

Windows, maka diperoleh struktur pengaruh komunikasi dan kepuasan kerja terhadap kinerja 
karyawan seperti pada Gambar 4.1 

 
 

Gambar 4.1 
Struktur Pengaruh Komunikasi (X1) dan Kepuasan Kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan 

(Y) 
  

Penggunaan analisis jalur sebagai metode analisis tentunya akan diketahui besar 
pengaruh dari komunikasi dan kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan. Baik pengaruh 
langsung, maupun pengaruh tidak langsung dari masing-masing variabel tersebut. Besarnya 
sumbangan pengaruh langsung dan tidak langsung dari X1 dan X2 terhadap Y hasilnya 
nampak pada Tabel 4.1. 

Tabel 4.1 
Sumbangan Pengaruh Variabel (X1) dan (X2) terhadap (Y) 

 

Keterangan Besar Sumbangan Persentase (%) 

Besar pengaruh langsung 
X1 terhadap Y 

0,333 33,3 

Besar pengaruh tidak 
langsung X1 terhadap Y 
melalui X2 

0,377 37,7 

Besar pengaruh total X1 
terhadap Y 

0,710 71,0 

Besar pengaruh X2 

terhadap Y 
0,272 27,2 

Besar pengaruh total X1 dan 
X2 terhadap Y 

0,758 75,8 

Besar pengaruh faktor 
lainterhadap Y 

0,242 24,2 

Total 1,000 100,0% 

Sumber:Output SPSS 26.0 for Windows 
 
Pengaruh Komunikasi (X1) dan Kepuasan Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

X1 

X2 

Y 

Pyx1= 

0,577 

Px2x1= 

0,723 

 

Pyx2 = 0,522 

Pyɛ2= 

0,242 

Px2ɛ1= 

0,478 

ɛ1 

ɛ2 
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Hipotesis pertama yang diajukan dalam penelitian ini adalah ada pengaruh komunikasi 
dan kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan pada 4 LPD terbesar di Kecamatan Buleleng 

Pengujian hipotesis pertama dengan analisis jalur. Hipotesis yang diuji secara statistik 
adalah H0. Kriteria penolakan H0 jika nilai p-value < α = 0,05, berarti ada pengaruh komunikasi 
dan kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan pada 4 LPD terbesar di Kecamatan Buleleng, 
sedangkan kriteria penerimaan H0 jika nilai p-value > α = 0,05, berarti tidak ada pengaruh 
komunikasi dan kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan pada 4 LPD terbesar di Kecamatan 
Buleleng. 

Berdasarkan rekapitulasi hasil analisis jalur yang disajikan pada Tabel 4.2 dapat 
ditunjukkan bahwa nilai p-value sebesar 0,000, dimana nilai tersebut p-value < α = 0,05 
sehingga hal ini menyatakan bahwa ada pengaruh komunikasi dan kepuasan kerja terhadap 
kinerja karyawan pada 4 LPD terbesar di Kecamatan Buleleng.  

Data hasil penelitian pada Tabel 4.2 juga menunjukkan bahwa besar sumbangan 
pengaruh secara bersama-sama dari komunikasi dan kepuasan kerja terhadap kinerja 
karyawan adalah 0,758. Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebesar 75,8% kinerja karyawan 
dipengaruhi oleh variabel komunikasi dan motivasi, sedangkan pengaruh dari variabel lain 
sebesar 24,2%. 

 
Pengaruh Komunikasi (X1) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Hipotesis kedua yang diajukan dalam penelitian ini adalah ada pengaruh komunikasi 
terhadap kinerja karyawan pada 4 LPD terbesar di Kecamatan Buleleng.  

Pengujian hipotesis kedua dengan analisis jalur. Hipotesis yang diuji secara statistik 
adalah H0. Kriteria penolakan H0 jika nilai p-value < α = 0,05, berarti ada pengaruh komunikasi 
terhadap kinerja karyawan pada 4 LPD terbesar di Kecamatan Buleleng, sedangkan kriteria 
penerimaan H0 jika nilai p-value > α = 0,05, berarti tidak ada pengaruh komunikasi terhadap 
kinerja karyawan pada 4 LPD terbesar di Kecamatan Buleleng. 

Berdasarkan rekapitulasi hasil analisis jalur yang disajikan pada Tabel 4.2 dapat 
ditunjukkan bahwa nilai p-value sebesar 0,000, dimana nilai tersebut p-value < α = 0,05 
sehingga hal ini menyatakan bahwa ada pengaruh komunikasi terhadap kinerja karyawan 
pada 4 LPD terbesar di Kecamatan Buleleng.  

Data hasil penelitian pada Tabel 4.2 juga menunjukkan bahwa keeratan hubungan 
pengaruh dari komunikasi terhadap kinerja karyawan sebesar 0,577 dan besar sumbangan 

pengaruh adalah 33,3%. Keeratan hubungan pengaruh memiliki arah positif, hal ini 
menunjukan bahwa komunikasi berpengaruh secara positif terhadap kinerja karyawan. 
Artinya, jika komunikasi semakin baik, maka kinerja karyawan akan semakin tinggi. 
Sebaliknya, jika komunikasi semakin kurang baik, maka kinerja karyawan akan semakin 
rendah. 
 
Pengaruh Kepuasan Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Hipotesis ketiga yang diajukan dalam penelitian ini adalah ada pengaruh kepuasan kerja 
terhadap kinerja karyawan pada 4 LPD terbesar di Kecamatan Buleleng.  

Pengujian hipotesis ketiga dengan analisis jalur. Hipotesis yang diuji secara statistik 
adalah H0. Kriteria penolakan H0 jika nilai p-value < α = 0,05, berarti ada pengaruh motivasi 
terhadap kinerja karyawan pada 4 LPD terbesar di Kecamatan Buleleng, sedangkan kriteria 
penerimaan H0 jika nilai p-value > α = 0,05, berarti tidak ada pengaruh kepuasan kerja 
terhadap kinerja karyawan pada 4 LPD terbesar di Kecamatan Buleleng. 

Berdasarkan rekapitulasi hasil analisis jalur yang disajikan pada Tabel 4.2 dapat 
ditunjukkan bahwa nilai p-value sebesar 0,000, dimana nilai tersebut p-value < α = 0,05 
sehingga hal ini menyatakan bahwa ada pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan 
pada 4 LPD terbesar di Kecamatan Buleleng.  

Data hasil penelitian pada Tabel 4.2 juga menunjukkan bahwa keeratan hubungan 
pengaruh dari kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan sebesar 0,522 dan besar 

sumbangan pengaruh adalah 27,2%. Keeratan hubungan pengaruh memiliki arah positif, hal 
ini menunjukan bahwa kepuasan kerja berpengaruh secara positif terhadap kinerja karyawan. 
Artinya, jika kepuasan kerja semakin tinggi, maka kinerja karyawan juga akan semakin tinggi. 
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Sebaliknya, jika kepuasan kerja semakin rendah, maka kinerja karyawan akan semakin 
rendah. 

 
Pengaruh Komunikasi (X1) Terhadap Kepuasan Kerja (X2) 

Hipotesis keempat yang diajukan dalam penelitian ini adalah ada pengaruh komunikasi 
terhadap kepuasan kerja pada 4 LPD terbesar di Kecamatan Buleleng.  

Pengujian hipotesis keempat dengan analisis jalur. Hipotesis yang diuji secara statistik 
adalah H0. Kriteria penolakan H0 jika nilai p-value < α = 0,05, berarti ada pengaruh komunikasi 
terhadap kepuasan kerja pada 4 LPD terbesar di Kecamatan Buleleng, sedangkan kriteria 
penerimaan H0 jika nilai p-value > α = 0,05, berarti tidak ada pengaruh komunikasi terhadap 
kepuasan kerja pada 4 LPD terbesar di Kecamatan Buleleng. 

Berdasarkan rekapitulasi hasil analisis jalur yang disajikan pada Tabel 4.2 dapat 
ditunjukkan bahwa nilai p-value sebesar 0,000, dimana nilai tersebut p-value < α = 0,05 
sehingga hal ini menyatakan bahwa ada pengaruh komunikasi terhadap motivasi pada 4 LPD 
terbesar di Kecamatan Buleleng.  

Data hasil penelitian pada Tabel 4.2 juga menunjukkan bahwa keeratan hubungan 
pengaruh dari komunikasi terhadap kepuasan kerja sebesar 0,723 dan besar sumbangan 
pengaruh adalah 52,2%, sedangkan pengaruh dari variabel lain sebesar 47,8%. Keeratan 
hubungan pengaruh memiliki arah positif, hal ini menunjukan bahwa komunikasi berpengaruh 
secara positif terhadap kepuasan kerja. Artinya, jika komunikasi semakin tinggi, maka 
kepuasan kerja akan semakin tinggi. Sebaliknya, jika komunikasi semakin rendah, maka 
kepuasan kerja akan semakin rendah. 
 
Pengaruh Komunikasi dan Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan bahwa ada pengaruh variabel komunikasi 
dan kepuasan kerja secara bersama-sama mempengaruhi kinerja karyawan pada 4 LPD 
terbesar di Kecamatan Buleleng. Hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang dikemukan 
oleh Wibowo (2014) bahwa bagi suatu organisasi yang ingin membangun kinerja karyawan 
yang baik, dibutuhkannya komunikasi dan kepuasan kerja yang baik untuk peningkatan kinerja 
karyawannya. Hal ini disebabkan dengan adanya komunikasi yang baik akan memudahkan 
karyawan memahami perintah atau segala bentuk kordinasi yang ada. Senada dengan itu, 
Neves (2012) mengemukakan bahwa komunikasi yang terbuka antara manajemen dan 
karyawan adalah cara yang efektif dalam meningkatkan kinerja karyawan karena komunikasi 
merupakan sinyal bahwa bahwa organisasi peduli dengan kesejahteraan dan nilai kontribusi 
karyawan. Wirawan (2013) menyatakan bahwa kepuasan kerja menyebabkan peningkatan 
kinerja, sehingga pekerja yang puas akan lebih produktif dalam bekerja. Jika organisasi 
berhasil menggabungkan antara kepuasan kerja yang baik serta komunikasi yang baik dalam 
organisasi tersebut, maka dapat meningkatkan kinerja karyawan. 

Hal tersebut sejalan dengan kajian emperik penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 
Faustine (2014), yang menyatakan bahwa ada pengaruh variabel komunikasi dan kepuasan 
kerja secara bersama-sama mempengaruhi kinerja karyawan. Hasil yang sama juga 
ditemukan oleh Lubis (2016), yang menyatakan bahwa komunikasi dan kepuasan kerja 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. 

 
Pengaruh Komunikasi Terhadap Kinerja Karyawan 

Ditinjau dari hasil penelitian, menunjukkan bahwa ada pengaruh variabel komunikasi 
secara parsial mempengaruhi kinerja karyawan pada 4 LPD terbesar di Kecamatan 
Buleleng. Hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang dikemukan oleh Wibowo (2014) bahwa 
bagi suatu organisasi yang ingin membangun kinerja karyawan yang baik, dibutuhkannya 
komunikasi yang baik untuk peningkatan kinerja karyawannya. Hal ini disebabkan dengan 
adanya komunikasi yang baik akan memudahkan karyawan memahami perintah atau segala 
bentuk kordinasi yang ada. Senada dengan itu, Neves (2012) mengemukakan bahwa 
komunikasi yang terbuka antara manajemen dan karyawan adalah cara yang efektif dalam 
meningkatkan kinerja karyawan karena komunikasi merupakan sinyal bahwa bahwa 
organisasi peduli dengan kesejahteraan dan nilai kontribusi karyawan. Jika organisasi berhasil 
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menciptakan komunikasi yang baik dalam organisasi tersebut, maka dapat meningkatkan 
kinerja karyawan. 

Hal tersebut sejalan dengan kajian emperik penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 
Anshari dkk. (2014), yang menyatakan bahwa komunikasi berpengaruh positif dan siginifikan 
terhadap kinerja karyawan. Hasil yang sama juga ditemukan oleh Lubis (2016), yang 
menyatakan bahwa komunikasi secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
pegawai. 
 
Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan bahwa ada pengaruh variabel kepuasan 
kerja secara parsial mempengaruhi kinerja karyawan pada 4 LPD terbesar di Kecamatan 
Buleleng. Hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang dikemukan oleh Wibowo (2014) bahwa 
bagi suatu organisasi yang ingin membangun kinerja karyawan yang baik, dibutuhkannya 
kepuasan kerja yang baik untuk peningkatan kinerja karyawannya. Senada dengan itu, 
Wirawan (2013) menyatakan bahwa kepuasan kerja menyebabkan peningkatan kinerja, 
sehingga pekerja yang puas akan lebih produktif dalam bekerja. Pegawai yang merasakan 
kepuasan pada pekerjaan yang karyawan jalani akan mendorong timbulnya semangat untuk 
bekerja dan akan berdampak terhadap tingkat kinerja yang dihasilkan oleh pegawai tersebut 
Kaswan (2015). Jika organisasi berhasil menciptakan kepuasan kerja yang baik dalam 
organisasi tersebut, maka dapat meningkatkan kinerja karyawan. 

Hal tersebut sejalan dengan kajian emperik penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 
Juniantara (2015), yang menyatakan bahwa ada pengaruh yang signifikan kepuasan kerja 
terhadap kinerja karyawan. Hasil yang sama juga ditemukan oleh Sari dan Susilo (2018), 
yang menyatakan bahwa ada pengaruh antara kepuasan kerja dan kinerja karyawan. 

 
Pengaruh Komunikasi Terhadap Kepuasan kerja 

Ditinjau dari hasil penelitian, menunjukkan bahwa ada pengaruh variabel komunikasi 
secara parsial mempengaruhi kepuasan kerja pada 4 LPD terbesar di Kecamatan Buleleng. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang dikemukan oleh As’ad (2004) bahwa salah satu 
faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja adalah komunikasi yang lancar antara karyawan 
dengan pimpinan banyak dipakai untuk menyukai jabatannya. Dalam hal ini adanya kesediaan 
pihak pimpinan untuk mau mendengar, memahami dan mengakui pendapat atau prestasi 
karyawannya sangat berperan dalam menimbulkan kepuasan kerja. Senada dengan itu, 
Mustika (2013) menyatakan bahwa komunikasi merupakan bagian yang penting dalam 
kehidupan kerja dan mudah dipahami sebab komunikasi yang baik dapat meningkatkan saling 
pengertian, kerjasama dan juga kepuasan kerja.  

Hal tersebut sejalan dengan kajian emperik penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 
Safari (2019), yang menyatakan bahwa komunikasi organisasi berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. Hasil yang sama juga ditemukan oleh 
Nurrachmah (2021), yang menyatakan bahwa variabel komunikasi berpengaruh signifikan 
terhadap kepuasan kerja karyawan. 

 
4. Simpulan dan Saran 

 
Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat ditarik  

beberapa simpulan sebagai berikut. 
1 Ada pengaruh komunikasi dan kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan pada 4 

LPD terbesar di Kecamatan Buleleng. 
2 Ada pengaruh komunikasi terhadap kinerja karyawan pada 4 LPD terbesar di 

Kecamatan Buleleng. 
3 Ada pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan pada 4 LPD terbesar di 

Kecamatan Buleleng. 
4 Ada pengaruh komunikasi terhadap kepuasan kerja pada 4 LPD terbesar di 

Kecamatan Buleleng. 
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Adapun saran yang dapat ditunjukan yaitu: 
1 Bagi manajemen LPD, diharapkan meningkatkan kinerja karyawan dengan 

menciptakan komunikasi dan kepuasan kerja yang baik melalui kegiatan 
pengarahan yang rutin dan berkala serta memberikan kompensasi dan promosi 
sesuai dengan prestasi kerja yang dicapai karyawan, karena penelitian 
membuktikan bahwa komunikasi dan kepuasan kerja dapat mempengaruhi kinerja 
karyawan. 

2 Bagi peneliti selanjutnya tertarik untuk mengkaji aspek yang serupa, yaitu 
komunikasi, kepuasan kerja serta kinerja karyawan dimana dengan adanya kajian 
ini diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini dengan menggunakan subjek 
penelitian yang lebih luas. Disamping itu juga diharapkan untuk menguji variabel 
lain yang diduga kuat dapat mempengaruhi kinerja karyawan. 
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